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ABSTRAK 
Kepemimpinan klinis merupakan kompetensi penting bagi mahasiswa profesi Ners untuk menghadapi 

tantangan praktik keperawatan, membuat keputusan tepat, dan memastikan kualitas asuhan pasien. 

Pengembangan strategi kepemimpinan klinis tidak hanya diperoleh melalui teori, tetapi juga melalui 

pengalaman praktik nyata, interaksi dengan pembimbing, komunikasi efektif, adaptasi peran, dan refleksi 

diri. Penelitian ini bertujuan memahami bagaimana mahasiswa profesi Ners mengembangkan strategi 

kepemimpinan klinis selama praktik klinik. Menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif melalui pelaksanaan 

wawancara  mendalam terhadap 12 mahasiswa teknik purposive sampling. Data dianalisis secara tematik 

untuk mengidentifikasi pengalaman dan strategi kepemimpinan yang diterapkan mahasiswa dalam konteks 

praktik klinik. Analisis tematik mengungkap empat tema utama: (1) inisiatif dan pengambilan keputusan 

klinis; (2) komunikasi efektif dengan tim klinis; (3) adaptasi peran di lingkungan praktik; dan (4) refleksi diri 

dan evaluasi praktik kepemimpinan.Temuan menu njukkan bahwa strategi ini saling terkait, membentuk pola 

pengembangan kepemimpinan yang konsisten, memungkinkan mahasiswa menyeimbangkan peran sebagai 

pembelajar dan pemimpin sementara, serta meningkatkan efektivitas, adaptabilitas, dan profesionalisme. 

Pengembangan kepemimpinan klinis mahasiswa profesi Ners terjadi melalui pengalaman praktik nyata, 

bimbingan aktif, komunikasi terbuka, adaptasi peran, dan refleksi diri, sehingga menghasilkan 

kepemimpinan yang efektif, adaptif, dan profesional.   

 

Kata kunci: adaptasi peran; kepemimpinan klinis; komunikasi; refleksi diri; strategi klinis 

 

CLINICAL LEADERSHIP STRATEGIES OF NURSE PRACTITIONER STUDENTS IN 

CLINICAL PRACTICE: A QUALITATIVE DESCRIPTIVE STUDY 

 

ABSTRACT 
Clinical leadership is an important competency for nursing students to face the challenges of nursing 

practice, make informed decisions, and ensure the quality of patient care. The development of clinical 

leadership strategies is not only gained through theory, but also through real-world practical experience, 

interaction with a mentor, effective communication, role adaptation, and self-reflection. This study aims to 

understand how nursing professional students develop clinical leadership strategies during clinical practice. 

The study used a qualitative descriptive approach with in-depth interviews with 12 students using purposive 

sampling. Data were analyzed thematically to identify the experiences and leadership strategies that students 

applied in the context of clinical practice. Thematic analysis revealed four main themes: (1) clinical 

initiative and decision-making; (2) effective communication with the clinical team; (3) adaptation of roles in 

the practice environment; and (4) self-reflection and evaluation of leadership practices. The findings show 

that these strategies are interrelated, forming consistent leadership development patterns, allowing students 

to balance roles as learners and interim leaders, and increasing effectiveness, adaptability, and 

professionalism. The clinical leadership development of nursing professional students occurs through real-

world experience, active mentoring, open communication, role adaptation, and self-reflection, resulting in 

effective, adaptive, and professional leadership. 

 

Keywords: clinical leadership; clinical strategy; communication; role adaptation; self-reflection 
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PENDAHULUAN 

Kepemimpinan klinis merupakan kompetensi penting dalam praktik keperawatan profesional 

karena berkaitan dengan pengambilan keputusan, koordinasi tim, dan keselamatan pasien. 

Pendidikan profesi Ners telah menetapkan kepemimpinan klinis sebagai bagian dari capaian 

pembelajaran lulusan(Larsson et al., 2023). Praktik klinik dipandang sebagai konteks utama bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan kepemimpinan secara nyata(Lockertsen et al., 

2023). Mahasiswa profesi Ners diharapkan mampu menunjukkan inisiatif, tanggung jawab, dan 

komunikasi efektif dalam lingkungan klinik(Yulistika, 2022). Lingkungan praktik dan pembimbing 

klinik diketahui berperan dalam pembentukan kepemimpinan mahasiswa(Subke et al., 2020).   

 

Namun masih terbatas pemahaman mengenai bagaimana mahasiswa profesi Ners menerapkan 

strategi kepemimpinan klinis selama praktik klinik(Park & Kim, 2023). Pengalaman mahasiswa 

dalam menghadapi keterbatasan peran, tekanan situasi klinik, dan dinamika tim kesehatan belum 

banyak dideskripsikan(Lockertsen et al., 2023). Strategi yang digunakan mahasiswa untuk 

menyesuaikan diri dan tetap menunjukkan kepemimpinan klinis belum teridentifikasi secara 

sistematis(Mrayyan et al., 2023). Perspektif mahasiswa tentang tantangan dan cara mengelola 

kepemimpinan klinis di lapangan masih jarang diungkap(Kabak, 2025). Celah ini menunjukkan 

perlunya eksplorasi berbasis pengalaman langsung mahasiswa. Pemahaman strategi kepemimpinan 

klinis mahasiswa profesi Ners penting untuk mendukung kesiapan lulusan dalam menghadapi 

kompleksitas praktik keperawatan profesional. Kebaruan penelitian ini terletak pada deskripsi 

mendalam strategi kepemimpinan klinis mahasiswa profesi Ners dalam menghadapi keterbatasan 

peran dan dinamika lingkungan klinik. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi 

kepemimpinan klinis mahasiswa profesi Ners dalam praktik klinik. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan strategi 

kepemimpinan klinis mahasiswa profesi Ners selama praktik klinik secara mendalam(Hammar et 

al., 2023). Partisipan penelitian terdiri dari 12 mahasiswa profesi Ners teknik purposive sampling, 

Kelas Pararel Wamena Politeknik Kesehatan kesehatan Jayapura yang sedang mengikuti praktik 

klinik di rumah sakit, dipilih secara purposive sampling berdasarkan kriteria pengalaman minimal 

satu bulan di lahan praktik(Krishnaveni et al., 2021). Data dikumpulkan melalui wawancara semi-

terstruktur yang menekankan menggunakan purposive sampling pengalaman nyata mahasiswa 

dalam menghadapi tantangan kepemimpinan klinis, adaptasi peran, dan interaksi dengan tim 

kesehatan(Barroso-Corroto et al., 2024). Proses wawancara difokuskan pada strategi yang 

digunakan mahasiswa untuk menunjukkan kepemimpinan klinis dalam situasi nyata(Cedergren et 

al., 2022). Seluruh wawancara direkam, ditranskripsi, dan dianalisis menggunakan analisis tematik 

untuk mengidentifikasi pola dan strategi yang muncul dari pengalaman mahasiswa. Pendekatan ini 

selaras dengan kebaruan penelitian, yaitu pengungkapan empiris strategi kepemimpinan klinis 

mahasiswa profesi Ners yang selama ini belum terdokumentasi secara sistematis, sehingga 

memungkinkan pemetaan pengalaman mahasiswa secara terstruktur dan kontekstual(Mrayyan et al., 

2023). Data divalidasi melalui triangulasi sumber serta konfirmasi kepada partisipan (member 

checking) guna memastikan bahwa hasil interpretasi penelitian mencerminkan pengalaman yang 

sebenarnya. 

 

HASIL 

Strategi Kepemimpinan Klinis Mahasiswa Profesi Ners dalam Praktik Klinik: Studi Deskriptif 

Kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menafsirkan pengalaman praktik klinik 

sebagai proses penting dalam membangun strategi kepemimpinan klinis, yang terbentuk melalui 

interaksi langsung dengan pembimbing, pengalaman menghadapi pasien, dan dinamika lingkungan 

klinik(Kaldheim et al., 2023). Interaksi ini membentuk pemahaman mahasiswa tentang 

kepemimpinan profesional yang kemudian diterapkan secara konsisten dalam praktik keperawatan 
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sehari-hari. Berdasarkan wawancara mendalam dengan 12 partisipan, muncul empat tema utama 

yang menggambarkan pengalaman mahasiswa dalam memahami dan menerapkan strategi 

kepemimpinan klinis. 

Deskripsi peserta (P): 

 

Tema 1: Inisiatif dan Pengambilan Keputusan Klinis 

Strategi kepemimpinan klinis pertama mahasiswa terlihat melalui kemampuan mereka mengambil 

inisiatif dan membuat keputusan tepat di praktik nyata(Id et al., 2024). Keterampilan ini 

memungkinkan mahasiswa mengelola prioritas pasien sambil tetap berkonsultasi dengan 

pembimbing, sehingga menjadi fondasi awal pengembangan kepemimpinan klinis yang efektif. 

.....P1: "Saya mencoba menentukan prioritas tindakan pasien sambil tetap berkonsultasi  

             dengan   pembimbing..." 

.....P2: "Mengambil keputusan berdasarkan kondisi pasien membuat saya lebih percaya diri..." 

.....P3: "Saya memutuskan tindakan sesuai protokol sambil memperhatikan kebutuhan  

            pasien..." 

.....P4: "Pengalaman sebelumnya membuat saya berani mengambil keputusan yang tepat..." 

.....P5: "Melihat pembimbing bertindak cepat dan tepat mendorong saya meniru langkah itu..." 

Kesadaran mahasiswa akan pentingnya inisiatif dan pengambilan keputusan kemudian mendorong 

mereka memahami bahwa keputusan yang efektif hanya dapat terealisasi melalui komunikasi yang 

baik dengan tim klinis, yang menjadi fokus tema kedua. 

 

Tema 2: Komunikasi Efektif dengan Tim Klinis 

Setelah mengembangkan kemampuan mengambil keputusan, mahasiswa menyadari bahwa 

komunikasi efektif adalah strategi kunci untuk memastikan keputusan klinis dapat diterapkan 

dengan aman dan tepat(Sha et al., 2024). Keterampilan ini melibatkan interaksi terbuka, koordinasi 

yang baik, serta pemberian dan penerimaan umpan balik dari anggota tim klinis, sehingga proses 

pengambilan keputusan menjadi lebih optimal. 

.....P6: "Berkomunikasi dengan perawat senior dan dokter membuat saya lebih yakin saat               

bekerja..." 

.....P11: "Menanyakan saran dari tim membantu saya memahami peran saya sebagai pemimpin 

sementara..." 

.....P8: "Mendengarkan dan menegaskan informasi penting membuat koordinasi lebih lancar..." 

.....P9: "Komunikasi yang baik membantu saya menghindari kesalahan saat memberikan   

asuhan..." 

.....P10: "Umpan balik tim membuat saya memperbaiki cara berinteraksi dalam  

               kepemimpinan..." 

Dengan pengalaman komunikasi yang efektif ini, mahasiswa kemudian menyadari bahwa 

fleksibilitas peran menjadi strategi berikutnya. Mereka perlu menyesuaikan peran mereka dalam 

situasi praktik yang dinamis agar tetap mampu berkontribusi pada tim sekaligus memimpin secara 

sementara, yang dibahas pada tema ketiga. 

 

Tema 3: Adaptasi Peran di Lingkungan Praktik 

Pengalaman komunikasi dan koordinasi yang baik membuat mahasiswa memahami bahwa 

fleksibilitas peran adalah strategi penting agar tetap efektif dalam situasi praktik yang berubah-

ubah(Skedsmo et al., 2023). Dengan menyeimbangkan peran sebagai mahasiswa sekaligus 

pemimpin sementara, mereka tetap mampu berkontribusi pada tim dan menghadapi situasi baru 

dengan lebih siap. 

.....P1: "Saya menyesuaikan tanggung jawab dengan arahan pembimbing agar tetap efektif..." 

.....P12: "Perubahan peran membantu saya menghadapi situasi baru tanpa kehilangan  

               kendali..." 

.....P3: "Fleksibilitas membuat saya bisa tetap berkontribusi dalam tim meski status saya  

             sebagai  mahasiswa..." 
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.....P4: "Saya belajar menyeimbangkan antara belajar dan memimpin dalam praktik..." 

.....P5: "Menyesuaikan diri dengan situasi klinik membuat saya lebih siap menghadapi  

             tantangan..." 

Kesadaran akan pentingnya adaptasi peran ini mendorong mahasiswa untuk melakukan refleksi diri 

secara sistematis, sehingga strategi kepemimpinan mereka dapat dievaluasi dan diperbaiki, yang 

menjadi fokus tema keempat. 

 

Tema 4: Refleksi Diri dan Evaluasi Praktik Kepemimpinan 

Berdasarkan pengalaman menyesuaikan peran, mahasiswa secara konsisten melakukan refleksi diri 

sebagai strategi untuk meningkatkan kompetensi kepemimpinan klinis(Gradišnik et al., 2024) 

. Proses evaluasi ini membantu mereka mengenali kekuatan dan kelemahan sehingga pengambilan 

keputusan, komunikasi, dan adaptasi peran dapat diperbaiki secara berkelanjutan. 

.....P6: "Saya menulis catatan refleksi setiap selesai praktik untuk mengevaluasi keputusan saya..." 

.....P7: "Diskusi dengan pembimbing membantu saya melihat kelemahan dan kekuatan strategi 

kepemimpinan saya..." 

.....P8: "Refleksi membuat saya lebih berhati-hati dalam menghadapi situasi kompleks..." 

.....P9: "Saya mencoba memperbaiki cara saya memimpin berdasarkan pengalaman hari  

             sebelumnya..." 

.....P11: "Evaluasi diri membantu saya mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk  

               praktik  berikutnya..." 

Tema ini menegaskan bahwa pengembangan kepemimpinan klinis mahasiswa adalah proses 

berkelanjutan yang terjadi melalui pengalaman nyata, komunikasi, adaptasi peran, dan refleksi diri. 

Keempat tema saling terkait, membentuk pola pengalaman mahasiswa dalam menerapkan strategi 

kepemimpinan klinis yang efektif, adaptif, dan profesional. 

 

Tabel 1. Analisis Model Tematik 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Model tematik di atas ini menggambarkan bahwa kepemimpinan klinis mahasiswa profesi Ners berkembang 

melalui empat tema yang terhubung secara berurutan dan saling menguatkan. Proses dimulai dari 

kemampuan menunjukkan inisiatif serta mengambil keputusan klinis sebagai dasar praktik kepemimpinan. 

Tahap ini dilanjutkan dengan komunikasi yang efektif bersama tim klinis agar keputusan dapat dijalankan 

secara aman dan kolaboratif. Selanjutnya, mahasiswa menyesuaikan peran mereka dengan kondisi dan 

tuntutan lingkungan praktik yang dinamis. Seluruh pengalaman tersebut kemudian diperdalam melalui 

refleksi diri dan evaluasi berkelanjutan, sehingga strategi kepemimpinan klinis terus berkembang secara 

efektif, adaptif, dan profesional. 

 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa profesi Ners mengembangkan strategi 

kepemimpinan klinis melalui pengalaman praktik nyata, interaksi dengan pembimbing, komunikasi 

efektif, adaptasi peran, serta refleksi diri. Keempat tema yang muncul inisiatif dan pengambilan 

keputusan klinis, komunikasi efektif dengan tim klinis, adaptasi peran di lingkungan praktik, dan 
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refleksi diri saling terkait dan membentuk pola pengalaman yang konsisten dalam membangun 

kompetensi kepemimpinan klinis. Diskusi ini akan menelaah temuan tersebut dengan 

membandingkannya pada literatur yang relevan dan menyoroti implikasi praktik keperawatan. 

 

Inisiatif dan Pengambilan Keputusan Klinis 

Temuan pertama menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa mengambil inisiatif dan membuat 

keputusan klinis merupakan fondasi penting dalam pengembangan kepemimpinan. Mahasiswa 

menunjukkan keberanian untuk menentukan prioritas tindakan pasien sambil tetap berkonsultasi dengan 

pembimbing, yang memperkuat pemahaman mereka terhadap peran sebagai pemimpin sementara. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa pengambilan keputusan yang tepat 

dalam praktik klinik merupakan indikator awal kompetensi kepemimpinan(Xu et al., 2022). 

Kemampuan untuk bertindak cepat dan tepat tidak hanya meningkatkan keselamatan pasien tetapi juga 

membangun kepercayaan diri mahasiswa dalam menghadapi situasi kompleks. Lebih jauh, 

pengembangan keterampilan ini memperlihatkan pentingnya pembimbing sebagai model perilaku 

profesional yang dapat ditiru mahasiswa untuk membangun strategi kepemimpinan yang efektif. 

Temuan ini mendukung konsep kepemimpinan transformasional dalam pendidikan keperawatan, di 

mana tindakan proaktif, pengambilan keputusan yang tepat, dan inisiatif merupakan aspek utama dalam 

pengembangan profesional (Teixeira et al., 2023). 

 

Berkaitan dengan inisiatif, komunikasi efektif menjadi strategi lanjutan yang penting. Mahasiswa 

melaporkan bahwa interaksi terbuka dengan perawat senior, dokter, dan anggota tim klinis lainnya 

membantu mereka mengkoordinasikan keputusan secara aman dan tepat. Proses komunikasi ini 

mencakup pemberian dan penerimaan umpan balik, klarifikasi informasi, dan penyesuaian tindakan 

berdasarkan masukan tim. Hal ini konsisten dengan literatur yang menekankan peran komunikasi dalam 

kepemimpinan klinis, khususnya dalam memastikan keselamatan pasien dan efektivitas tim(Mrayyan et 

al., 2023). Keterampilan komunikasi yang baik memperkuat penerapan keputusan klinis dan 

memungkinkan mahasiswa menyesuaikan peran mereka dalam tim, sekaligus membangun hubungan 

profesional yang produktif(Ghaemizade Shushtari et al., 2022; Peerboom et al., 2023). Dengan 

demikian, komunikasi efektif bukan hanya alat koordinasi, tetapi juga strategi penting yang 

memfasilitasi pengembangan kepemimpinan praktis dalam situasi klinik yang dinamis. 

 

Berdasarkan pengalaman komunikasi yang efektif, mahasiswa kemudian menekankan pentingnya 

fleksibilitas dalam menyesuaikan peran mereka di lingkungan praktik yang beragam. Adaptasi peran 

mencakup kemampuan untuk menyeimbangkan tanggung jawab akademik dengan peran 

kepemimpinan sementara di tim klinis, yang memungkinkan mahasiswa tetap berkontribusi secara 

optimal meski status mereka sebagai peserta praktik(Taylor et al., 2021; Zhang et al., 2022). Temuan ini 

memperkuat konsep kepemimpinan adaptif, di mana pemimpin dituntut untuk responsif terhadap situasi 

yang berubah-ubah dan mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan sesuai konteks(Al-Omari et al., 

2024; Reime et al., 2022). Fleksibilitas ini juga memungkinkan mahasiswa menghadapi situasi tak 

terduga, seperti konflik antaranggota tim atau perubahan kondisi pasien, sehingga mereka dapat 

mengambil keputusan yang lebih tepat. Dengan kata lain, adaptasi peran merupakan strategi yang 

menghubungkan pengembangan kemampuan teknis, komunikasi efektif, dan keberanian mengambil 

inisiatif, sehingga menciptakan integrasi kompetensi kepemimpinan klinis yang holistik(Mejia et al., 

2020). 

 

Akhirnya, refleksi diri muncul sebagai strategi utama untuk memperkuat kompetensi kepemimpinan. 

Mahasiswa melakukan evaluasi diri melalui catatan refleksi, diskusi dengan pembimbing, dan analisis 

pengalaman praktik, yang membantu mereka mengenali kekuatan dan kelemahan strategi 

kepemimpinan yang diterapkan(Matshaka, 2021). Hasil ini mendukung literatur yang menunjukkan 

bahwa refleksi kritis merupakan komponen penting dalam pengembangan profesional, karena 

memungkinkan individu untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, komunikasi, dan 

adaptasi peran secara berkelanjutan(Dube & Rakhudu, 2021). Proses refleksi tidak hanya meningkatkan 
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keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan kesadaran etis, empati, dan tanggung jawab, yang 

merupakan fondasi penting kepemimpinan klinis profesional(Gregersen et al., 2021). Selain itu, refleksi 

diri memperkuat integrasi pengetahuan, pengalaman praktis, dan keterampilan interpersonal sehingga 

mahasiswa lebih siap menghadapi tantangan praktik di masa depan. 

Integrasi Temuan dan Implikasi Praktik 

 

Keempat tema ini menunjukkan bahwa pengembangan kepemimpinan klinis mahasiswa tidak dapat 

dipisahkan dari pengalaman praktik, bimbingan pembimbing, komunikasi efektif, adaptasi peran, dan 

refleksi diri. Pengalaman ini menciptakan pola belajar yang konsisten dan mendukung pengembangan 

kompetensi kepemimpinan klinis yang adaptif dan profesional(Mejia et al., 2020). Implikasi praktis dari 

temuan ini menekankan pentingnya pembimbing dalam memberikan teladan perilaku, membimbing 

pengambilan keputusan, mendorong komunikasi terbuka, dan memfasilitasi refleksi kritis. Selain itu, 

pendidikan keperawatan perlu menekankan pengembangan strategi kepemimpinan klinis secara 

sistematis, termasuk simulasi situasi kompleks, bimbingan langsung, dan kegiatan reflektif yang 

rutin(Abhishek et al., 2023). 

 

Secara teoritis, temuan ini mendukung model kepemimpinan transformasional dan adaptif dalam 

konteks pendidikan keperawatan klinis. Model ini menekankan bahwa kompetensi kepemimpinan 

dibangun melalui pengalaman nyata, interaksi sosial, adaptasi terhadap konteks, dan refleksi kritis. 

Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya belajar teori kepemimpinan, tetapi juga menginternalisasi 

praktik kepemimpinan yang efektif, responsif, dan beretika. Integrasi pengalaman praktis dan refleksi 

kritis ini memberikan landasan yang kokoh bagi pengembangan kepemimpinan profesional di masa 

depan. Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa pengembangan strategi 

kepemimpinan klinis mahasiswa merupakan proses berkelanjutan yang memerlukan pengalaman 

langsung, interaksi dengan pembimbing, komunikasi terbuka, adaptasi peran, dan refleksi diri. Keempat 

tema saling melengkapi dan membentuk pola pembelajaran yang holistik, yang penting bagi pendidikan 

keperawatan modern. 

 

SIMPULAN 

Pengembangan strategi kepemimpinan klinis mahasiswa profesi Ners terjadi melalui pengalaman 

praktik nyata, interaksi dengan pembimbing, komunikasi efektif, adaptasi peran, dan refleksi diri. 

Keempat aspek ini saling terkait dan membentuk pola pembelajaran yang konsisten, memungkinkan 

mahasiswa mengembangkan kepemimpinan yang efektif, adaptif, dan profesional. Temuan ini 

menegaskan bahwa kompetensi kepemimpinan klinis tidak hanya diperoleh melalui teori, tetapi 

juga melalui pengalaman praktis yang terstruktur, bimbingan aktif, serta evaluasi diri yang 

berkelanjutan. 
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